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 Research related to the profile of adolescent happiness aims to create a 
solution to increase adolescent happiness in the Tasikmalaya orphanage. 
The increasing cases of depression experienced by teenagers prompted the 
authors to conduct research on the profile of adolescent happiness in 
general. Therefore, this study uses quantitative research with descriptive 
studies. The data measurement tool uses a questionnaire that has been 
constructed based on Martin Seligman's latest Authentic Happiness 
Inventory. With a population of 92 orphanages in Tasikmalaya, the results 
of the study are as follows: in general, the happiness level of adolescents in 
social orphanages in Tasikmalaya city is in the moderate category; based on 
gender is in the moderate category and there is no difference between the 
two. Recommendations for administrators of social care homes in the city 
of Tasikmalaya is that the design of the implementation of guidance and 
counseling services based on penn resilience programs that have been listed 
in this study can be implemented by administrators of social care institutions 
in the city of Tasikmalaya to increase the happiness of adolescents in social 
care institutions. 

Keyword: 
Happiness, 
Adolescence, 
Orphanage, 
Penn Resiliency Program 
 

 
© 2020 The Authors. Published by Departement of Guidance and 
Counseling  
This is an open access article under the CC BY-NC-SA license 
(https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0 

Corresponding Author: 
Cucu Arumsari 
Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya 
Email: cucu.arumsari@umtas.ac.id 

 
Pendahuluan 
Kebahagiaan merupakan keinginan setiap manusia. Sebagaimana yang dikatakan oleh Headey  &  
Wearing (Febrietta, 2016:1) yakni tidak ada yang menyangkal bahwa kebahagiaan merupakan 
salah satu hal  yang  diidamkan. Frey & Stutzer (Herbyanti, 2009:63) menjelaskan bahwa 
kebahagiaan akan terwujud apabila apa yang menjadi kebutuhan dapat terpenuhi. Mengenai 
hakikat manusia, Kurniasih dan Syaripudin menjelaskan (Karina, 2012:12) bahwa hakikat manusia 
adalah sebagai makhluk Tuhan yang Maha Esa. Manusia adalah kesatuan badani-rohani yang 
hidup dalam ruang dan waktu, memiliki kesadaran (consciousness) dan penyadaran diri (self 
awareness), mempunyai berbagai kebutuhan, dibekali naluri dan nafsu, serta memiliki tujuan 
hidup.  

Pencapaian kebahagiaan merupakan representasi kualitas hidup manusia yang berkaitan 
erat dengan makna hidup. Menurut Sumanto (2006:119) kata makna hidup  sudah dikembangkan 
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oleh salah satu tokoh yang bernama Victor Frankl yang dikenal dengan logoterapinya 
menyebutkan kebermaknaan hidup sebagai proses penemuan isi dunia sekitar yang bermakna 
intrisik secara individual.  

Berdasarkan riset kesehatan dasar yang kabarkan oleh jakartapost.com (Ramadhani dan 
Retnowati, 2013:74) bahwa pada tahun 2007, persentase masyarakat pada umur 15 tahun atau 
lebih di Indonesia dengan gangguan kecemasan dan depresi terdiri dari 11,6% atau sekitar 19 juta 
orang.  Artinya dalam riset tersebut menyatakan bahwa remaja di Indonesia banyak yang mengidap 
gangguan kecemasan dan depresi. Riset tersebut memberikan penjelasan lain bahwa kualitas hidup 
dan kebahagiaan para remaja sangat rendah karena tingkat depresi yang tinggi hingga berujung 
pada kasus bunuh diri. Menurut Seligman (Karina, 2012:6) Individu yang depresi cenderung tidak 
bahagia. 

Penelitian Hankin (Ramadhani dan Retnowati, 2013:74) menyatakan bahwa salah satu 
faktor kerentanan depresi pada remaja adalah kejadian hidup negatif yang menekan. Kurangnya 
kemampuan ketahanan diri dalam menyikapi berbagai peristiwa kehidupan akan menimbulkan 
dampak negatif pada kesehatan mental manusia. Santrock menyebutkan sebuah penelitian klasik 
yang dilakukan oleh Ainsworth,dkk (Husna, 2016:2) membuktikan bahwa keluarga adalah awal 
hubungan bagi remaja untuk kemudian dibawa terus ke titik lebih lanjut dalam perkembangan, 
untuk mempengaruhi semua hubungan selanjutnya. Orang tua merupakan sarana utama untuk 
mendukung anak-anaknya sehingga ia tumbuh dengan baik. 

Menurut WHO (Wulandari, 2014:39) menyebutkan bahwa remaja adalah kelompok 
penduduk yang berusia 10-19 tahun. Pertumbuhan dan perkembangan selama masa remaja dibagi 
dalam tiga tahap, yaitu remaja awal (usia 11-14 tahun), remaja pertengahan (usia14-17 tahun) dan 
remaja akhir (usia 17-20 tahun). Salah satu tahap remaja adalah remaja madya (middle 
adolescence) yaitu tahapan usia sangat membutuhkan kawan-kawan dan adanya kecenderungan 
untuk narsistik. Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Wulandari mengenai tahap perkembangan 
remaja madya, maka dapat diartikan bahwasanya tahapan ini membutuhkan perhatian khusus yang 
disebabkan oleh ketidakstabilan pribadinya. masa remaja adalah masa kritis identitas atau masalah 
identitas- ego remaja. 

Secara umum dalam Kepmensos No.50/HUK/2004 (Khoirunnisa, 2015:70) menjelaskan 
bahwa panti sosial asuhan anak adalah panti sosial yang mempunyai tugas yang memberikan 
bimbingan dan pelayanan bagi anak yatim, piatu, yatim piatu, anak yang kurang mampu, dan 
terlantar agar potensi dan kapasitas belajarnya pulih kembali dan dapat berkembang secara wajar. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Komisi Perencanaan Pendidikan di Amerika 
Serikat (Education Association) (Mustikawaty, 2007:2), secara individu seluruh remaja 
membutuhkan arti penting sebuah keluarga. Kenyataanya, tidak semua remaja yang berada di panti 
asuhan tidak mendapatkan peran ataupun kasih sayang selayaknya yang diberikan dari keluarga. 

Kasih sayang atau sikap lainnya yang diterima remaja dari pengurus panti asuhan akan 
menjadi sebuah evaluasi atau penilaian pada dirinya. Hasil penilaian inilah yang biasa disebut 
dengan kesejahteraan psikologis. Menurut Mustikawaty (2007:4) kebahagiaan yang tidak dialami 
oleh para remaja panti asuhan menyebabkan seolah-olah mereka terpaksa untuk tinggal di panti 
asuhan dan tidak merasa bahwa mereka membutuhkan panti asuhan untuk menunjang kehidupan 
mereka. Penelitian yang dilakukan oleh Sahuleka (Rifai, 2015:4) ada beberapa hal positif dari panti 
asuhan, antara lain panti asuhan merupakan tempat bernaung bagi anak-anak maupun remaja yang 
terlantar dimana mereka mendapatkan bimbingan dalam bidang pendidikan dan pekerjaan maupun 
dalam pembentukan karakter dan penyesuaian diri di masyarakat, dan merupakan suatu 
lingkungan theurapeutic bagi anak-anak serta remaja yang membutuhkan.  

Penelitian yang lain yang dilakukan oleh Kristanti (Husna, 2016:20) menjelaskan bahwa 
di Panti Asuhan Nurul Abyadh menunjukan bahwa tingkat stres remaja ditinjau dari usia 15 tahun 
tergolong sedang yaitu (16%), pada usia 16 tahun stres pada remaja tergolong sedang yaitu 9 



 
 

29 
 

Journal homepage: https://jurnal.iicet.org/index.php/jppi 
 

Profil Kebahagiaan Remaja Panti Asuhan Tasikmalaya serta Implikasi terhadap Layanan Konseling 
		

(18%), dan usia 17 tahun stres remaja tergolong sedang 6 (12%), dan juga pada usia 18 tahun 
stresnya tergolong sedang yaitu 6 (12%) Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat stress 
remaja di Panti Asuhan Nurul Abyadh yang berusia 15-18 tahun rata-rata tingkat stresnya berada 
kategori sedang. Perlu perhatian khusus untuk meningkatkan kebahagiaan agar tingkat stress pada 
remaja mengalami penurunan. 

Menurut Puspita Dewi (2016) Panti asuhan sebagai pengganti dari orang tua harus 
memberikan pelayanan kepada anak terlantar dengan cara membimbingnya ke arah perkembangan 
pribadi yang wajar dan memiliki keterampilan sehingga mampu hidup bertanggungjawab baik 
terhadap dirinya sendiri, keluarga dan masyarakat. Kehidupan manusia tidak selamanya 
menunjukan posisi yang menguntungkan. Seperti halnya kehidupan remaja, ada yang merasa 
beruntung karena memiliki keluarga yang utuh dan ada pula merasa tidak beruntung karena ia 
tidak memiliki keluarga sehingga terpaksa tinggal di panti asuhan yang belum jelas kualitas 
pelayanannya. Perawatan anak di yayasan belum diketahui kebenarannya, karena anak dipandang 
sebagai makhluk biologis bukan sebagai makhluk psikologis dan makhluk sosial. Hal ini 
memungkinkan bahwa anak yang tinggal di panti asuhan tidak mendapatkan pelayanan ataupun 
kasih sayang yang selayaknya.  

Brunwasser dan Jane Gillham (2009) mengatakan bahwa Penn Resiliency Program (PRP) 
adalah program kognitif perilaku berbasis kelompok. Program ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi faktor-faktor inkonsisten dalam diri manusia. Diharapkan program ini dapat 
menanamkan aspek resiliensi untuk menekan dampak negatif dari faktor inkonsisten dalam diri 
manusia. Beberapa studi menilai efek pada gaya kognitif yang terkait dengan depresi, dan beberapa 
studi lainnya meneliti efek pada gejala kecemasan. Studi ini menjelaskan bahwa PRP dapat 
mencegah dan mengurangi gejala depresi dan kecemasan (ppc.sas.upenn.edu).   

Resiliensi merupakan salah satu dimensi dalam kehidupan manusia yang dapat 
mempengaruhi kebahagiaan. Holaday dan McPhearson (dalam Issacson, 2002: 29) menyatakan 
beberapa karakteristik individu yang resilien yang dapat mempengaruhi adalah kemampuan untuk 
bangkit kembali, good-natured personality, fokus pada bakat, otonomi, tanggung jawab, 
kesabaran, optimisme, kemampuan memecahkan masalah, tujuan di hidup, kreativitas, moral, rasa 
ingin tahu, coping skills, empati dan religiusitas.   

Kebahagiaan individu ditandai oleh emosi positif yang dimiliki oleh dirinya sendiri. 
Sebagaimana aspek kebahagiaan yang dijelaskan oleh Seligman (Husna, 2016:10) menyebutkan 
bahwa terjalinnya hubungan positif dengan orang lain, keterlibatan penuh, penemuan makna 
dalam keseharian, optimisme yang realistis, serta resiliensi menjadi sumber kebahagiaan individu. 
Salah satu aspek sumber kebahagiaan yang disebutkan Seligman yaitu resiliensi. Maka 
pelaksanaan program bimbingan resiliensi menjadi salah satu efektifitas untuk meningkatkan 
kebahagiaan. 

Layanan bimbingan resiliensi dibutuhkan sebagai pendampingan untuk para remaja yang 
tinggal di panti asuhan. Layanan bimbingan dan konseling yang relevan dengan konsep resiliensi 
ialah layanan bimbingan kelompok dari Penn Resiliency Program yang mana merupakan layanan 
bimbingan resiliensi atau program latihan yang telah didemonstrasikan untuk membangun 
ketahanan, kesejahteraan dan optimisme. 

Menurut Noddings ( Karina, 2012:13) Kebahagiaan harus menjadi tujuan pendidikan dan 
pendidikan yang baik harus berkontribusi secara signifikan terhadap kebahagiaan personal dan 
kolektif. Sehingga upaya pendidikan layanan bimbingan dan konseling dapat membantu individu 
lebih optimal dalam bidang pengembangan sosial, intelektual, emosional, spiritual yang terwujud 
sebagai pribadi yang mandiri dalam menentukan arah kehidupannya termasuk kebahagiaan 
dirinya. 
Penn Resiliency Program Untuk Meningkatkan Kebahagiaan  

 Kebahagiaan merupakan perasaan positif yang menjadi tujuan dari setiap manusia. Dalam 
pencapaiannya, manusia perlu memenuhi kebetuhan dirinya untuk mendapatkan kebahagiaan. 
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Reivich dan Shatte  (Ruswahyuningsih dan Afiatin, 2015:100) menyatakan bahwa resiliensi 
merupakan kemampuan yang meliputi peningkatan aspek positif dalam hidup, yang berupa: 
kemampuan membedakan resiko yang realistis dan tidak realistis; memiliki makna dan tujuan 
hidup serta mampu melihat gambara besar dari kehidupannya. Kemampuan resiliensi dapat 
membantu manusia dalam mencapai kebahagiaan. Dalam proses pencapaian kebahagiaan, terdapat  
dinamika kehidupan yang membutuhkan ketahanan manusia dalam melewati setiap situasi serta 
bertahan dalam kehidupan. 

Carr (Setyowati, 2017:49) mengungkapkan bahwa Kebahagiaan (subjective well being) 
didefinisikan sebagai keadaan psikologis positif yang ditandai dengan tingginya derajat kepuasan 
hidup, afek positif, dan rendahnya derajat afek negatif. Dilanjut dengan penjelasan Dunn, Beard 
dan Fisher (Setyowati, 2017:49) menjelaskan beberapa keadaan positif yang mendeskripsikan 
kebahagiaan.  

Seligman menjelaskan bahwa kebahagiaan (well-being) (Setyowati, 2017:49) meliputi 
lima komponen pembentuk yaitu  emosi  positif (Positive Emotion/P), keterlibatan 
(Engagement/E), hubungan sosial positif (Positive Relationship/R), kebermaknaan hidup 
(Meaning/M) dan prestasi (Accomplishment/A). Kelima komponen ini disingkat sebagai PERMA. 

Penn Resiliency Program (PRP) adalah kurikulum yang dikembangkan oleh tim psikolog 
di Universitas Pennsylvania. Tujuan awalnya adalah untuk mencegah depresi remaja. Challen, dkk 
menjelaskan bahwa PRP adalah intervensi manual yang terdiri dari 18 jam lokakarya yang 
berdasarkan komponen kognitif Ellis yang bermodelkan ABC nya.   Dibawah ini terdapat tema-
tema pembelajaran selama 18 jam proses program dilaksanakan yakni menghubungkan antara 
pikiran dan perasaan (link between thoughts and feelings), Gaya berpikir (thinking styles), 
Keyakinan yang menantang (challenging beliefs), Mengevaluasi pikiran dan menempatkannya 
dalam sebuah perspektif, Mengulas kembali pembelajaran pertama hingga pembelajaran ke empat, 
Assertiveness and negotiation, Strategies coping, Penilaian tugas dan pelatihan keterampilan 
sosial, Pengambilan keputusan dan ulasan dari pembelajaran keenam hingga kesembilan, 
Penyelesaian masalah sosial dan Ulasan pembelajaran pertama hingga akhir dalam bentuk 
pengaplikasian  terhadap contoh sebuah kasus yang dialami oleh anggota kelompoknya. 
 
Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis deskriptif yang menggunakan 
data sebagai bahan analisis dalam penelitian ini. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan 
menggunakan teknik sampling jenuh yaitu teknik penentuan sampel yang menjadikan semua 
anggota populasinya sebagai sampel (Sugiyono,2007:68). Penelitian dilaksanakan di Panti Sosial 
Asuhan Anak se-kota Tasikmalaya dengan populasi dalam penelitian ini adalah remaja usia 15-18 
tahun yang secara administratif terdaftar dan tinggal di masing-masing Panti Sosial Asuhan Anak 
se-kota Tasikmalaya. Penyebaran angket dilakukan selama kurang lebih dua bulan. Berdasarkan 
hasil angket, diperoleh data bahwa terdapat beberapa kategori yaitu tinggi, rata-rata, rendah. Dan 
kategori yang cenderung tinggi berdasarkan test ialah kategori rata-rata yang artinya kebahagiaan 
remaja di panti asuhan Tasikmalaya telah mencapai indicator kebahagiaan yang cukup. 

Pengukuran untuk mengetahui kondisi kebahagiaan remaja panti asuhan di Tasikmalaya 
menggunakan Instrumen yang telah dikonstruk berdasarkan Authentic Happiness Inventory.  
Instrumen pengungkap profil kebahagiaan memuat 45 pernyataan yang meliputi aspek positive 
emotion, engagement, relationship, meaning of life, accomplishment. Responden diminta untuk 
merespon item pernyataan sesuai dengan apa yang dirasakannya dengan menggunakan skala likert 
di mana 1 (sangat tidak sesuai), 2 (tidak sesuai), 3 (sesuai), dan 4 (sangat sesuai). 

Uji realibilitas Alpha Cronbach’s dilakukan dengan bantuan software SPSS versi 25. 
Berdasarkan uji reliabilitas terhadap instrument kebahagiaan remaja dengan menggunakan 
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bantuan Software SPSS 25 menunjukkan reliabilitas sebesar 0, 924. Hal ini menunjukkan tingkat 
derajat keterandalan instrumen kebahagiaan setelah dilakukan uji reliabilitas sangat tinggi.  

Metode statistika deskriptif digunakan untuk menganalisis profil umum kebahagiaan remaja 
di panti asuhan Tasikmalaya. Gambaran umum kebahagiaan pada remaja di panti asuhan se-kota 
Tasikmalaya dijawab dengan menggunakan persentase dari jawaban remaja panti asuhan 
mengenai kebahagiaan yang menghasilkan lima kategori, yaitu tinggi, rata-rata, redah.  Dari hasil 
perhitungan yang telah dilakukan, diperoleh kategori kebahagiaan remaja yang tinggal di panti 
sosial asuhan anak yang berada di Tasikmalaya.  

Sedangkan mengenai perbedaan kebahagiaan antara remaja panti laki-laki dan perempuan 
dijawab dengan mengolah data menggunakan SPSS 25. Hasil dari perhitungan dengan 
menggunakan rumus One-Way ANOVA memperoleh hasi bahwa tidak ada perbedaan resiliensi 
antara laki-laki dan perempuan. Maka, dibentuklah rancangan program layanan bimbingan dan 
konseling untuk meningkatkan kebahagiaan dengan rancangan layanan dasar penn resilience 
program. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Dari 92 remaja yang tinggal di beberapa panti di kota Tasikmalaya terdapat 18,5% (17 orang) yang 
memiliki kebahagiaan pada kategori tinggi, artinya remaja  panti pada level ini  telah berhasil atau 
maksimal mengembangkan 5 pilar kebahagiaan, yaitu positive emotion, engagement, relationship, 
meaning, accomplishment. Hal lain yang ditunjukkan pada tabel di atas yaitu remaja yang 
memiliki kebahagiaan rata-rata terdapat 81,5% (75 orang) artinya remaja  panti pada level ini  telah 
cukup mengembangkan 5 pilar kebahagiaan, yaitu positive emotion, engagement, relationship, 
meaning, accomplishment. Sedangkan remaja  yang memiliki kebahagiaan pada tingkatan rendah, 
dalam hal ini tidak ditemukan porsentase yang menunjukan ketidakbahagiaan remaja panti asuhan. 
Terdapat 0% (tidak ada orang yang menempati kategori rendah), artinya remaja cenderung 
merasakan kebahagiaan daripada ketidakbahagiaan. Maka dapat disimpulkan dari keseluruhan 
remaja panti asuhan yang berada di kota Tasikmalaya berada pada kategori cukup. Maka perlu 
diberikan bantuan agar remaja tersebut dapat mengoptimalkan kebahagiaan. 

 
Gambaran Per Aspek dan indikator Kebahagiaan Remaja Panti Asuhan Se-

KotaTasikmalaya 
 

Aspek Persentase  Indikator Persentase 
 

Positive Emotion 
 

34,55% 
 

 Menikmati kondisi dalam hidup 32,80% 
 

Senang menjalani kehidupan sehari-hari 
 

36,30% 
 

  Merasa positif dalam hidup 
 

33,90% 
 

 
Engagement 

 
 

35,35% 
 

Menghabiskan waktu dalam melakukan 
aktivitas 

35,33% 
 

  Gembira dan tertarik untuk melakukan 
aktivitas 

34,70% 
 

  Terlarut dalam melakukan aktivitas 36,75% 
 

 
 

Relationship 

 
 

33,18% 
 

Merasa dicintai orang lain 34,03% 
 

Merasa puas dalam menjalin hubungan 31,83% 
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Mendapatkan dukungan orang lain 33,29% 
 

 
 

Meaning  
 
 

 
 

34,32% 
 

Memiliki tujuan hidup 32,74% 
 

Merasa hidupnya bernilai dan berharga. 32,47% 
 

  Mampu mengarahkan hidupnya 34,03% 
 

 
 

Acomplishment 

 
 

33,18% 
 

Adanya kemajuan dalam mencapai 
tujuannya 

33,29% 
 

Mencapai tujuan yang telah ditentukan. 32,74% 
 

  Mampu bertanggungjawab dalam 
hidupnya. 

33,69% 
 

 
Untuk mengetahui perbedaan gender kebahagiaan dalam penelitian ini diukur dengan uji 

One-Way ANOVA dan dengan bantuan SPSS 25. Dengan ketentuan nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 
artinya terdapat perbedaan antara kebahagiaan remaja laki-laki dan perempuan. Jika signifikansi 
(Sig.) > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan kebahagiaan antara laki-laki dan perempuan.  

Berdasarkan hasil perhitungan perbedaan kebahagiaan antara laki-laki dan perempuan,  
menunjukkan hasil Sig 0,141 > 0,05 yang artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 
kebahagiaan pada remaja laki-laki dan perempuan.  
 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian mengenai tingkat kebahagiaan remaja di Panti Sosial Asuhan Anak yang 
berada di kota Tasikmalaya dihasilkan beberapa kesimpulan sebagai berikut: Profil kebahagiaan 
remaja di Panti Sosial Asuhan secara umum menunjukkan tingkat kebahagiaan remaja di panti 
asuhan tersebut berada pada kategori rata-rata. Profil kebahagiaan berdasarkan remaja di Panti 
Sosial Asuhan cenderung berada dalam kategori rata-rata dan  menunjukan tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan di antara remaja perempuan dan laki-laki. Berdasarkan hasil penelitian, 
maka implikasi terhadap bimbingan dan konseling ialah melakukan layanan kelompok 
berdasarkan Penn Resiliency Program. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan kebahagiaan pada 
remaja di panti asuhan Tasikmalaya 

 
Rekomendasi 

Rancangan pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling yang dibuat pada penelitian ini 
dapat diimplementasikan oleh pengurus panti sosial asuhan anak untuk meningkatkan kebahagiaan 
pada remaja di panti sosial asuhan, peneliti selanjutnya dengan populasi yang bervariasi, remaja 
panti asuhan dan program studi Bimbingan dan Konseling.  
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